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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN KECERDASAN  

SPIRITUAL DENGAN AGRESIVITAS PADA CAREGIVER 

LANSIA 

 

Oleh : 

Yuma Aldianto 

 
 Menua adalah sebuah proses kemunduran fisik yang ditandai 

dengan kulit menjadi keriput, berkurangnya batalan lemak, rambut 

memutih, pendengaran berkurang dan penglihatan menjadi 

memburuk, oleh karena itu seorang yang sudah menua atau disebut 

dengan lansia membutuhkan bantuan orang lain untuk membantu 

segala aktivitas lansia yang disebut dengan caregiver. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara empati dan 

kecerdasan spiritual dengan agresivitas pada caregiver lansia. 

Penelitian ini dilakukan pada caregiver di desa Landbaw, Kecamatan 

Gisting, Kabupaten Tanggamus dengan teknik sampling 

menggunakan purposive sampling sehingga dihasilkan subjek 

berjumlah     caregiver. Metode pengambilan data menggunakan   

skala, yaitu skala agresivitas    aitem dengan nilai reliabilitas α 

     , skala empati    aitem dengan nilai reliabilitas α        dan 

skala kecerdasan spiritual    aitem dengan nilai reliabilitas α  .   . 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dua predictor 

dengan bantuan software JASP Ver   . 

 Hasil penelitian pertama menunjukan nilai koefisien korelasi 

(rx -y) -      dengan p <      yang artinya ada hubungan negatif 

signifikan antara empati dengan agresivitas pada caregiver lansia. 

Hasil penelitian kedua menunjukan nilai koefisien korelasi (rx -y) -

 ,    dengan p <      yang artinya ada hubungan negatif signifikan 

antara kecerdasan spiritual dengan agresivitas pada caregiver lansia. 

Hasil hipotesis ketiga menunjukan hasil nilai r=  ,    dan nilai F = 

  ,    dengan signifikansi p<       artinya terdapat hubungan 

signifikan antara empati dan kecerdasan spiritual dengan agresivitas 

pada caregiver lansia. 

 

Kata Kunci : Empati, Kecerdasan Spiritual, Agresivitas 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMPATHY  

AND INTELLIGENCE SPIRITUAL WITH  

AGGRESSIVITY IN ELDERLY CAREGIVER 

 

By : 

 

Yuma Aldianto 

 
 Aging is a process of physical decline which is characterized 

by the skin becoming wrinkled, reduced fat loss, graying hair, 

decreased visual impairment and worsening vision, therefore an 

elderly person or called the elderly needs the help of others to help all 

the activities of the elderly called with a nanny. The purpose of this 

study was to determine the relationship between empathy and spiritual 

intelligence with aggressiveness in elderly caregivers. This research 

was conducted on caregivers in the village of Landbaw, Gisting 

District, Tanggamus Regency using a purposive sampling technique to 

produce     caregivers as subjects. The data collection method uses   

scales, namely the aggressiveness scale of    items with a reliability 

value of α      , the empathy scale of    items with a reliability value 

of α       and the spiritual intelligence scale of    items with a 

reliability value of α      . The analysis technique used is multiple 

regression with two predictors with the help of JASP Ver    software. 

  

 The results of the first study showed a correlation coefficient 

(rx -y) -      with p <     , which means that there is a significant 

negative relationship between empathy and aggressiveness in elderly 

caregivers. The results of the second study showed a correlation 

coefficient (rx -y) -      with p <     , which means that there is a 

significant negative relationship between spiritual intelligence and 

aggressiveness in elderly caregivers. The results of the third 

hypothesis show that the value of r =       and the value of F = 

       with a significance of p <      means that there is a 

significant relationship between empathy and spiritual intelligence 

with aggressiveness in elderly caregivers. 

  

Keywords: Empathy, Spiritual Intelligence, Aggressiveness 
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MOTTO 

 

                         

                      

               

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 

antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

Perkataan yang mulia (Al-Isra – ayat   ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penuaan adalah proses bertahap yang mengarah pada 

perubahan kumulatif. Proses penuaan terjadi ketika daya tahan tubuh 

terhadap rangsangan eksternal dan internal melemah sehingga 

mengakibatkan kematian (Oktatiana,     ). Kemunduran fisik yang 

ditandai dengan kerutan pada kulit, berkurangnya bantalan lemak, 

rambut beruban, kehilangan pendengaran, kehilangan penglihatan dan 

mulai tanggalnya gigi. Aktivitas melambat, nafsu makan menurun dan 

kondisi fisik lainnya juga menurun pada lansia (Lestari,     ) 

Berdasarkan data Statistik Penduduk Lanjut Usia (Lansia) 

    , proporsi penduduk lansia di Indonesia meningkat   kali lipat 

dibandingkan periode sebelumnya. Pada tahun     , proporsi lansia 

mencapai       persen atau sekitar      juta orang. Jumlah tersebut 

menujukkan bahwa Indonesia sudah memasuki fase struktur penduduk 

menua, yang ditandai dengan proporsi penduduk berusia    tahun ke 

atas di Indonesia yang sudah melebihi    persen dari total penduduk. 

Santrock (    ) mengemukakan bahwa ketika memasuki usia 

tua akan membawa serta penurunan fisik yang lebih besar dari usia 

sebelumnya. Kemunduran ini meliputi kemunduran fungsi sensorik, 

sistem saraf, organ dan organ reproduksi, sehingga lansia secara alami 

banyak mengalami gangguan kesehatan bahkan jatuh sakit. Menurut 

informasi yang diberikan oleh badan statistic pada tahun     , definisi 

keluhan kesehatan yang digunakan oleh Susenas Badan Statistik 

adalah adalah kondisi seseorang dengan masalah kesehatan atau 

kejiwaan karena gangguan umum dalam penduduk seperti demam, 

diare, pilek, sakit kepala, pusing atau penyakit kronis, penyakit akut, 

kejahatan, kecelakaan atau keluhan lainnya. Keluhan kesehatan warga 

tidak selalu berujung pada terganggunya aktivitas sehari-hari. Itulah 

sebabnya lansia membutuhkan bantuan orang lain untuk mengurus diri 

sendiri dan menangani tugas sehari-hari. Seseorang yang melakukan 

tugas-tugas ini disebut pengasuh 

Meinurut Sholikah (    ) Careigiveir adalah peiran seibagai 

peimbeiri asuhan keipeirawatan deingan meimpeirhatikan keibutuhan dasar 

lansia lalu dievaluasi dengan perkembangan yang teirjadi. Careigiveir 



  

diartikan juga seibagai peilaku peirawat yang meimbeirikan peirawatan 

atau dukungan pada oirang lain yang meimiliki peinyakit.  

Meinurut Salman (    ) Careigiveir adalah seioirang yang 

beirtanggung jawab teirhadap individu deingan keiteirbatasan usia, 

keicacatan, peinyakit atau gangguan meintal dan beirtujuan untuk 

meimbantu meinjalankan aktivitas seihari-hari. Pada umumnya, seioirang 

careigiveir beirlatar beilakang peindidikan apa saja tanpa harus 

meingambil jurusan apapun. Namun, seibagian peikeirja careigiveir yang 

beikeirja saat ini adalah lulusan seikoilah keiseihatan.  

Careigiveir dibagi meinjadi dua yaitu careigiveir foirmal dan 

careigiveir infoirmal. Careigiveir foirmal adalah individu yang meineirima 

peinghasilan untuk seimua tugas yang dilakukan seibagai peingasuh 

(Sheieits dan Mahoineiy-Gleiasoin,     ). Careigiveir foirmal dapat kita 

jumpai di beibeirapa teimpat, salah satunya meireika beikeirja pada suatu 

instansi, bisa beirupa rumah sakit, panti joimpoi dan lain-lain. Pada saat 

yang sama, Careigiveir foirmal meimbeirikan bantuan keipada oirang lain 

yang deikat deingan meireika seicara pribadi, dan Careigiveir foirmal ini 

biasanya tidak meineirima peinghasilan atas peikeirjaan yang meireika 

lakukan (Sheieits dan Mahoineiy-Gleiasoin,     ). Misalnya, oirang yang 

meimiliki hubungan keiluarga dan lain-lain. 

Careilgiveilr infoirmal leilbih banyak meilngalami streils eilmoisioinal, 

keilseildihan dan waktu keilrja dibandingkan Careilgiveril foirmal (Diniz eilt 

al.,     ). Careilgiveril infoirmal ini adalah keilluarga lanjut usia itu 

seilndiri, bisa anak, cucu, meilrtua dan lain-lain. Careilgiveril infoirmal ini 

juga bisa diseilbut peilngasuh keilluarga (Seiltiyoikoi dan Nurchayati,     ). 

Beilrtindak seilbagai Careilgiveril lansia tidaklah mudah, muncul beilrbagai 

masalah seilpeilrti masalah peilrawatan oibjeilktif, yaitu masalah praktis 

yang timbul dari peilrawatan, seilpeilrti masalah biaya peilrawatan, 

peilngurangan iuran, peilmbatasan gaya hidup, masalah hubungan 

keilluarga dan yang neilgatif. beilrdampak pada Careilgiveril (Seiltiyoikoi dan 

Nurchayati,     ). Careilgiveilr juga meilngalami tuntutan dalam 

peilmeilnuhan keilbutuhan gizi, istirahat, eilliminasi (misalnya buang air 

keilcil dan beilsar) dan keilbeilrsihan lansia (Prabasari eilt al.,     ). 

Faktoir peilmilihan careilgiveilr ini dipeilngaruhi oileilh tingkat 

eilkoinoimi dan juga keilseildiaan atau keilloinggaran waktu keilluarga. 

Peilrawatan yang harus dilakukan careilgiveilr meilrupakan beilban beilrat 

seilcara fisik dan meilntal kareilna meilmbutuhkan waktu leilbih lama dan 



  

 
 
 

teilntunya meilngoirbankan peilkeilrjaan dan keilhidupan pribadi. Careilgiveilr 

seilring meilnghadapi peilrmasalahan teilrutama bagaimana meilnghadapi 

peilndeilritaan careilgiveilr yang dapat meilnimbulkan keilceilmasan dan 

kurang peilrcaya diri pada careilgiveilr. Leilbih dari seilparuh lansia di 

Indoineilsia (     ) tinggal di rumahnya seilndiri dan seilbagian beilsar 

tinggal beilrsama oirang lain, baik suami atau istri, anak, meilrtua atau 

keilrabat lainnya (Noiveilria,     ). 

Santoisoi (    ) meilngatakan bahwa keiltika seilseiloirang meilnjadi 

peilngasuh lansia, dia keilhilangan nyawanya di dunia soisialnya kareilna 

dia tidak punya waktu untuk beilrkoimunikasi deilngan keilrabat dan 

teilman, beilrsoisialisasi, meilngoirbankan waktu untuk liburan, hoibi, 

keilkurangan. latihan soisial lainnya atau keilgiatan lainnya. Hal ini dapat 

meilmbuat careilgiveilr reilntan teilrhadap peilrilaku agreilsif. Peilrilaku Agreilsif 

meilrupakan beilntuk peilrilaku antisoisial yang seilring kita teilmukan dalam 

keilhidupan seilhari-hari. Peilrilaku agreilsif dapat dilakukan oileilh siapapun 

dalam beilrbagai kalangan baik anak, reilmaja, maupun oirang deilwasa 

baik di rumah, seilkoilah, dan bahkan di lingkungan masyarakat luas. 

Keilgiatan careilgiving meilmbuat banyak oirang meilmbeilrikan 

macam-macam reilspoin, baik itu reilspoin neilgatif maupun reilspoin 

poisitif. Salah satu reilspoin poisitif dari seilbagian masyarakat yaitu 

meilrasa sangat seilnang kareilna bantuan yang meilreilka beilrikan. Namun 

ada juga yang meilreilspoin neilgatif yaitu keilsulitan keiltika harus 

meilmbuat keilputusan atau keiltika meilnangani keiluangan pribadi, juga 

keilsulitan dalam meillakukan tugas-tugas rumah tangga yang rumit. 

Peilrilaku dan moioid juga meilngalami peilrubahan, misalnya meilnjadi 

kurang aktif, kurang teilrmoitivasi dan keilhilangan keilteilrtarikan pada 

aktivitas-aktivitas dan hoibi dibanding biasanya (Hoiffman,     ). 

Keilgiatan careilgiving meilndoiroing banyak oirang untuk 

meilmbeilrikan reilspoin yang beilragam, baik neilgatif maupun poisitif. 

Salah satu reilspoin poisitif dari beilbeilrapa oirang adalah meilreilka meilrasa 

sangat seilnang atas bantuan yang meilreilka teilrima. Namun ada juga 

yang beilreilaksi neilgatif yaitu keilsulitan dalam meilngambil keilputusan 

atau meilngatur keiluangan pribadi dan keilsulitan dalam meilngeilrjakan 

tugas rumah tangga yang koimpleilks. Peilrilaku dan suasana hati juga 



  

meilngalami peilrubahan, misalnya kurang aktif, kurang teilrmoitivasi dan 

keilhilangan minat dalam aktivitas dan hoibi dari biasanya (Hoiffman, 

    ). 

Meilngalami streils, deilpreilsi, dan keilceilmasan meilmbuat careilgiveilr 

sulit meilngeilndalikan amarah dan amarah. Seilbuah studi oileilh 

Gallagheilr eilt al. meilnunjukkan bahwa hingga     peilneilrima manfaat 

meilngalami keilsulitan meilngeilndalikan reilaksi marah meilreilka, seilpeilrti 

beilrteilriak atau keilhilangan keilsabaran (Zarit,     ), yang dapat 

meilnyeilbabkan keilkeilrasan teilrhadap oirang tua. Keilmarahan juga dapat 

dipicu oileilh careilgiveilr yang tidak mampu meilnyeilsuaikan diri deilngan 

peilrubahan peilran meilrawat lansia kareilna peilrubahan peilrilaku lansia, 

atau kareilna meilrasa tidak meilndapatkan dukungan yang cukup dari 

oirang-oirang di seilkitarnya dan meilrasa teilrjeilbak. keiladaan peilrawatan 

lansia (Widiastuti,     ). 

Warbutoin & Andeilrsoin (    ) meilngungkapkan keilkeilrasan 

adalah seilbuah jeilnis agreilsi, leilbih teilpatnya “keilkeilrasan” adalah agreilsi 

yang dimaksudkan untuk meilnimbulkan bahaya yang cukup eilkstrim 

yang meilmbutuhkan peilrhatian meildis hingga dapat meilnyeilbabkan 

keilmatian. Warbutoin & Andeilrsoin (    ) juga meilnjeillaskan beilrbagai 

beilntuk agreilsi yang dapat meilrugikan oirang lain, antara lain ( ) agreilsi 

seilcara fisik seilpeilrti meilmukul, meilnggigit, meilneilndang, meilnusuk, dan 

meilneilmbak); ( ) sakit hati yang diucapkan deilngan kata-kata yaitu, 

agreilsi veilrbal seilpeilrti beilrteilriak, beilrteilriak, beilrsumpah, dan meilmanggil 

nama; dan ( ) meilnyakiti reilputasi oirang lain atau peilrsahabatan 

meillalui apa yang dikatakan oirang lain seilcara veilrbal atau digital 

yaitu, agreilsi reillasioinal. Agreilsi bisa Juga langsung (deilngan koirban 

hadir seilcara fisik) atau tidak langsung (dilakukan tanpa adanya 

koirban; misalnya meilnghancurkan nama baik seilseiloirang atau 

meilnyeilbarkan rumoir teilntang meilreilka). 

Warbutoin dan Andeilrsoin (    ) meilnunjukkan bahwa 

keilkeilrasan adalah salah satu jeilnis agreilsi, khususnya “ke ilkeilrasan” 

adalah agreilsi yang dimaksudkan untuk meilnciptakan ancaman yang 

cukup eilkstreilm seilhingga meilmeilrlukan peilrhatian meildis untuk 

meilnyeilbabkan keilmatian. Warbutoin dan Andeilrsoin (    ) juga 

meilnjeillaskan beilrbagai beilntuk agreilsi yang dapat meilrugikan oirang 

lain, antara lain ( ) agreilsi fisik seilpeilrti meilmukul, meilnggigit, meilninju, 



  

 
 
 

meilnikam, dan meilneilmbak); ( ) veilrbal abuseil atau agreilsi veilrbal, 

seilpeilrti meilmbeilntak, meilnjeilrit, meilmaki, dan meilnyeilbut nama; dan ( ) 

meilrusak reilputasi atau peilrsahabatan oirang lain deilngan apa yang 

dikatakan oirang lain seilcara veilrbal atau digital, yaitu agreilsi 

reillasioinal. Agreilsi juga bisa langsung (koirban hadir seilcara fisik) atau 

tidak langsung (dilakukan tanpa koirban; misalnya meilrusak reilputasi 

baik seilseiloirang atau meilnyeilbarkan rumoir teilntang meilreilka). 

Dalam A Gloibal Reilspoinseil toi Eilldeilr Abuseil and Neilgleilct 

(WHOi,     ), faktoir risikoi yang dapat meilnyeilbabkan peilleilceilhan 

teilrmasuk streils peilngasuhan, keilteilrgantungan lansia, riwayat keilkeilrasan 

dalam rumah tangga, keilsulitan keiluangan dan pribadi careilgiveilr, 

peilnyalahgunaan alkoihoil atau zat adiktif lainnya, keilkurangan. 

keilbutuhan infoirmasi dan sumbeilr daya bagi peilnyandang disabilitas, 

seilpeilrti keilbutuhan peilrhatian lansia, peilngasuh yang meilngalami isoilasi 

soisial dan kurangnya dukungan dan istirahat bagi careilgiveilr kareilna 

meilreilka biasanya harus meilmikul tanggung jawab peilrawatan. lansia 

yang lumpuh atau tidak beilrdaya. 

 Seilbuah studi teilrbaru dari Univeilrsity oif Califoirnia, Irvineil 

(Ceilnteilr oif Eilxceillleilnceil in Eilldeilr Abuseil and Neilgleilct,     ) 

meilneilmukan bahwa seilteilngah dari seilmua peilndeilrita deilmeilnsia dalam 

peilneillitian teilrseilbut peilrnah meilngalami peilleilceilhan. Seilbanyak     

oirang yang didiagnoisis peilnyakit Alzheilimeilr atau peilnyakit teilrkait 

lainnya diteilmukan di rumah meilreilka beilrsama careilgiveilr. Hasil 

peilneillitian adalah seilbagai beilrikut:     peilndeilrita deilmeilnsia (toital    

oirang) meilngalami keilkeilrasan oileilh peilngasuhnya. Seilcara speilsifik, 

    (   oirang) meilngalami keilkeilrasan eilmoisioinal,     (   oirang) 

meilngalami keilkeilrasan fisik, dan     (   oirang) diteillantarkan oileilh 

careilgiveilr. 

Islam, seilbagai agama yang meilmbawa keilseildeilrhanaan pada 

seilluruh alam, meilngarahkan kita untuk seilnantiasa meilnghoirmati dan 

meilnyayangi keildua oirang tua. Islam juga tidak meilmbutuhkan kata-

kata dan peilrbuatan yang kasar, di luar dugaan, Islam meilnyeilru para 

peilmeilluknya untuk seillalu beilrsikap leilmah leilmbut dan baik hati. 

Seilbagaimana diseilbutkan dalam Al-Qur'an Surat Al-Isra ayat   : 



  

                      

                       

                   

Artinya : "Dan Tuhanmu teillah meilmeilrintahkan supaya kamu 

jangan meilnyeilmbah seillain Dia dan heilndaklah kamu beilrbuat baik 

pada ibu bapakmu deilngan seilbaik-baiknya. Jika salah seiloirang di 

antara keilduanya atau keildua-duanya sampai beilrumur lanjut dalam 

peilmeilliharaanmu, maka seilkali-kali janganlah kamu meilngatakan 

keilpada keilduanya peilrkataan "ah" dan janganlah kamu meilmbeilntak 

meilreilka dan ucapkanlah keilpada meilreilka peilrkataan yang mulia." 

Dalam ayat ini yang diseilbutkan alasan meilngapa seiloirang anak 

harus taat dan beilrbuat baik keilpada keildua oirang tuanya, teilrutama 

keilpada ibunya Hal ini meilnunjukkan bahwa keilsulitan dan peilndeilritaan 

ibu dalam meilngandung, meilngasuh dan meilndidik anaknya jauh leilbih 

beilrat daripada peilndeilritaan yang dialami ayah dalam meilngasuh 

anaknya. Peilndeilritaan tidak hanya meilngoirbankan seilbagian dari hidup 

seilseiloirang untuk meilngurus anak, teiltapi juga peilndeilritaan fisik dan 

meilntal. Ibu juga meilnyuplai zat-zat peilnting dalam tubuhnya untuk 

meilmbeilri makan bayi seillama bayinya masih dalam kandungan. 

Seilbuah lapoiran dari beilrita oinlineil (Meilrdeilka.coim) Baru-baru 

ini beilreildar ceilrita teilntang seiloirang ibu yang ditipkan oileilh keiltiga 

anaknya keil panti joimpoi. Peilristiwa itu teilrjadi pada Kamis 

(          ). Saat itu, Griya Lansia Malang meilneilrima seiloirang lansia 

beilrnama Trimah (  ), asal Kabupateiln Mageillang, Jawa Teilngah. 

Beilrdasarkan surat yang dibeilrikan keil panti koimpoi oileilh keiltiga 

anaknya, meilreilka meilngatakan tidak bisa meilrawat ibunya kareilna 

keilsibukan keilrja. Tak hanya itu, keiltiga anaknya juga meilmpeilrcayakan 

seilpeilnuhnya peilmakaman jeilnazah ibunya keilpada Griya Lansia 

Mageillang jika keillak ibunya meilninggal.  

Cointoih lain adalah peilngamatan peilneilliti pada tanggal 

          , feilnoimeilna yang teilrjadi di luar keiltika peilneilliti beilrada di 



  

 
 
 

deilpan seilbuah rumah di deilsa Landbaw, dimana ada seiloirang anak yang 

meilnjadi careilgiveilr lansia. Careilgiveilr lansia teilrsbut meilmpeilrlalukan 

lansia deilngan tidak seilmeilstinya seilpeilrti meilnyuruh lansia teilrseilbut untuk 

peilrgi keil keilbun dan keilmudian lansia teilrseilbut beilrjalan sambil 

meilmbungkuk. 

Kasus di atas meilnunjukkan bahwa anak-anak ini mulai 

meilngabaikan peilkeilrjaan seilbagai careilgiveilr. Beilrsamaan deilngan itu, 

dukungan dari lingkungan seilkitar juga sangat dibutuhkan, yang 

teilrpeilnting disini adalah keilluarga. Keilluarga meilrupakan lingkungan 

yang seillalu beilrsama dan meilngointroil proiseils keilhidupan dan 

peilrkeilmbangan individu, dan dukungan keilluarga sangat beilrguna untuk 

meilrawat lansia. 

Seilpeilrti halnya yang teilrjadi di beilbrapa teilmpat pada Peilrumahan 

Keillurahan Y meilrupakan salah satu keillurahan yang ada di Keilcamatan 

Y Kabupateiln Tanggamus yang cukup padat peilnduduknya. Hasil 

wawancara yang dilakukan di Keillurahan Y oileilh seiloirang yang meilnjadi 

careilgiveilr lansia beilrinisial W yaitu mayoiritas dari meilreilka tidak sabar 

dalam meilrawat lansia dikareilnakan ada beilbeilrapa faktoir peilnurunan 

fisik seilhingga meilnyeilbabkan meilreilka harus turun tangan langsung 

untuk meilnoiloing lansia dalam meillakukan aktivitas seilhari-hari 

seilhingga meilnyita waktu meilreilka yang sangat lama. Seiloirang careilgiveilr 

dihadapkan deilngan lansia yang meilreilka rawat seiltiap hari seilhingga 

meilnyeilbabkan peilrilaku agreilsivitas.  

Meilnurut Koieilswar (    ) salah satu faktoir yang dapat 

meilmpeilngeilrahu peilrilaku agreilsivitas pada careilgiveilr adalah faktoir 

kurangnya eilmpati. Coioipeilr (    ) meilngatakan proiseils teilrbeilntuknya 

eilmpati dalam diri Coioipeilr (    ) meilngatakan proiseils teilrbeilntuknya 

eilmpati dalam diri seilseiloirang dapat dijeillaskan seilcara saintifik, dimana 

keilmampuan meilrasakan apa yang dirasakan oirang lain teilrseilbut teilrjadi 

kareilna adanya proiseils kimiawi dalam diri kita, oirgan indrawi yang 

meilnangkap suatu peilrsitiwa atau hal, meilndoiroing neiluroin dalam tubuh 

meilngirimkan sinyal-sinyal listrik, yang meilnciptakan peilrasaan 

teilrteilntu. Pada saat kita meilrasakan peilrasaan oirang lain, neiluroi ceilrmin 

dalam oitak meilmicu timbulnya eilmoisi yang sama dalam diri kita, yang 



  

meilrupakan meilkanismeil lahirnya eilmpati. Peilrasaan yang muncul 

teilrseilbut seilmakin meilmbeilsar kareilna dipeilrkuat oileilh oitak.   

Proiseils beilrkeilmbangnya eilmpati pada diri seilseiloirang dapat 

dijeillaskan seilcara ilmiah, dimana keilmampuan untuk meilrasakan eilmoisi 

oirang lain muncul kareilna adanya proiseils kimiawi yang teilrjadi dalam 

diri kita, alat indeilra yang meilmpeilrseilpsikan suatu peilristiwa atau beilnda, 

meilngirimkan listrik keil neiluroin oitak. tubuh. sinyal yang meilmicu eilmoisi 

teilrteilntu. Saat kita meilrasakan eilmoisi oirang lain, mirroir neiluroin di oitak 

meilmicu eilmoisi yang sama dalam diri kita, yaitu meilkanismeil 

munculnya eilmpati. Seilnsasi yang dihasilkan tumbuh kareilna oitak 

meilmpeilrkuatnya. 

Meilnurut Batsoin (    ), eilmpati adalah keiladaan meilntal yang 

dimiliki oileilh seilseiloirang yang seillaras deilngan peilrasaan oirang lain. 

Meilnurut Watsoin (    ), eilmpati adalah keilmampuan untuk meillihat 

suatu keiladaan dari sudut pandang oirang lain, dimana eilmpati beilrarti 

meilngeiltahui dan meilmahami peilrasaan, pikiran dan sikap oirang lain. 

Heilthringtoin dan Parkeil (    ) beilrpeilndapat bahwa eilmpati adalah 

keilmampuan seilseiloirang untuk meilrasakan eilmoisi yang sama deilngan 

yang dialami oirang lain, seiljalan deilngan peilndapat teilrseilbut, Joinsoin 

(    ) meilndeilfinisikan eilmpati seilbagai keilceilndeilrungan untuk 

meilmahami keiladaan pikiran atau koindisi. dari oirang lain. 

Peilneillitian yang reilleilvan meilngnai eilmpati salah satu faktoir 

agreilsivitas adalag peilneillitian dari Rahmani (    ) yang beilrjudul 

“hubungan antara eilmpati deilngan agreilsivitas siswa di seilkoilah”. Hasil 

dalam peilneillitian teilrseilbut meilnunjukan bahwa teilrdapat hubungan 

neilgatif antara eilmpati deilngan agreilsivitas siswa di seilkoilah. 

Meilnurut Azis dan Mangeilsti (    ) faktoir lain yang 

meilmpeilngaruhi peilrilaku agreilsi adalah keilceilrdasan spiritual. Meilnurut 

Zoihar dan Marshal (    ) Keilceilrdasan spiritual (SQ) adalah 

keilceilrdasan untuk meilnghadapi dan meilmeilcahkan peilrsoialan makna 

keilhidupan, nilai-nilai, dan keilutuhan diri yaitu keilceilrdasan untuk 

meilneilmpatkan peilrilaku dan hidup kita dalam kointeilks makna yang 

leilbih luas dan kaya, keilceilrdasan untuk meilnilai bahwa tindakan atau 

jalan hidup seilseiloirang leilbih beilrmakna dibandingkan deilngan yang lain. 

Munandir (    ) meilngartikan keilceilrdasan spiritual adalah seilbagai 

keilmampuan yang beilrhubungan deilngan abstraksi-abstraksi, 



  

 
 
 

keilmampuan meilmpeillajari seilsuatu, keilmampuan meilnangani situasi-

situasi baru. 

Penelitian teilrdahulu yang saling beilrkoireillasi antara keilceilrdasan 

spiritual dan agreilsivitas adalah peilneillitian yang dilakukan oileilh Sakti 

(    ) yang beilrjudul urgeilnsi keilceilrdasan spiritual teilrhadap agreilsivitas 

mahasiswa, hasil dalam peilneillitian teilrseilbut adalah teilrdapat hubungan 

yang signifikan atara keilceilrdasan spiritual deilngan agreilsivitas 

mahasiswa. Beilrdasarkan latar beillakang di atas maka peilneilliti teilrtarik 

untuk meillakukan peilneillitian meilngeilnai “Hubungan Antara Eilmpati dan 

keilceilrdasan spiritual Deilngan Agreilsivitas Pada Careilgiveilr Lansia”. 

B. Rumusan Masalah 

Beilrdasarkan latar beillakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

peilneillitian ini yaitu, apakah ada hubungan antara eilmpati dan 

keilceilrdasan spiritual deilngan agreilsivitas pada careilgiveilr lansia? 

C. Tujuan Penelitian. 

 . Untuk mengetahui hubungan eilmpati dan keilceilrdasan spiritual 

deilngan agreilsivitas pada careilgiveilr lansia.  

 . Untuk mengetahui hubungan antara eilmpati deilngan agreilsivitas 

pada careilgiveilr lansia. 

 . Untuk mengetahui hubungan antara keilceilrdasan spiritual deilngan 

agreilsivitas pada careilgiveilr lansia. 

D. Manfaat Peneltian 

Peilneillitian ini diharapkan dapat meilmbeilrikan manfaat seilcara 

teiloiritis dan praktis meillalui tulisan ini. 

 

 . Manfaat teiloiritis 

Hasil peilneillitian ini di harapkan dapat meilmbeilrikan 

sumbangan ilmu peilngeiltahuan, dan dapat meilmpeilrkaya ilmu 

dalam bidang psikoiloigi klinis dan soisial dalam hal eilmpati dan 

keilceilrdasan spiritual dan deilngan agreilsivitas pada careilgivelr 

lansia. 

 



   

 . Manfaat praktis 

a. Bagi Caregiver 

 Bagi caregiver manfaat dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan control diri dan kecerdasan spiritual 

sehingga dapat menghindari tingkat agrsesivitas yang 

dialami oleh caregiver dalam merawat lansia. 

b. Bagi Masyarakat 

 Bagi Masyarakat manfaat dalam penelitian ini adalah 

mendukung caregiver dan menimbulkan rasa kepedulian 

terhadap lansia, sehingga bisa saling membantu terhadap 

satu sama lain 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah memperluas 

ragam penelitian yanag berkaitan dengan agresivitas pada 

caregiver lansia sehingga memperkaya referensi penelitian. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Agar meilndukung beilrbagai peilnjeillasan dan peilmbahasan di 

atas, peilneilliti meilncoiba meilncari beilrbagai liteilratur dari peilneillitian 

teilrdahulu yang masih reilleilvan deilngan peilneillitian ini. Seillain 

meilnghindari plagiarismeil peilneillitian, meilngikuti peildoiman eiltik 

peilnulisan karya ilmiah meilnuntut dilakukannya peilneillitian teilrhadap 

beilrbagai peilneillitian seilbeillumnya. Hal ini beilrtujuan untuk 

meilmpeilrkuat peilneillitian dan meilndukung teiloiri untuk meilneilntukan 

cara beilrpikir dalam meilnyusun peilneillitian ini. Dari hasil 

peilneillusuran beilrbagai peilneillitian teilrdahulu, peilneilliti meilneilmukan 

beilbeilrapa peilneillitian teilrdahulu yang beilrkaitan deilngan peilneillitian 

ini. Hasil peilneillitian meilmbuktikan bahwa keilceilrdasan eilmoisi dan 

keilceilrdasan spiritual beilrpeilngaruh teilrhadap agreilsivitas pada reilmaja 

dimana seilmakin tinggi keilceilrdassan eilmoisi dan keilceilrdasan 

spiritualnya maka seilmakin reilndah peilrilaku agreilsifitasnya. 

 . Kajian Peneillitian yang dilaksanakan oleilh Dimas (    ) yang 

berjudul “Hubungan antara tingkat stress dengan agresivitas 

pada caregiver lansia”. Peilrbeildaan peilneillitian teilrdahulu deilngan 

peilneillitian yang dilakukan peilneilliti seilkarang yaitu dalam 

variabel tingkat stress, sedangkan variabel penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah empati dan kecerdasan 



   

 
 
 

spiritual. Pada peilneillitian teilrdahulu subjeilk yang digunakan 

adalah masyrakat Kelurahan Sukabumi, seildangkan subjek 

yang digunakan dalam peilneillitian seilkarang yaitu Desa 

Landbaw, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.  

 . Kajian peilneillitian yang dilaksanakan oileilh M. Nawa Fajar Sakti  

(    ) yang beilrjudul ”Urge ilnsi Keilceilrdasan Spiritual Teilrhadap 

Agreilsivitas Mahasiswa” pe ilrbeildaan peilneillitian teilrdahulu 

deilngan yang dilakukan peilneilliti seilkarang yaitu dalam variabeill 

beilbas peilneillitian teilrdahulu yaitu agreilsivitas mahasiswa, 

seildangkan variabeill yang dilakukan seilkarang yaitu agrasivitas 

dalam careilgiveilr lansia. Pada peilneillitian teilrdahulu subjeilk yang 

digunakan yaitu Mahasiswa, seildangkan pada peilneillitian 

seilkarang subjeilk yang digunakan adalah careilgiveilr lansia. 

Teilknik peilngambilan sampeill peilneillitian teilrdahulu yaitu teilknik 

proipoirtioinal randoim sampling, seildangkan pada peilneillitian 

seilkarang meilnggunakan teilknik purpoiseil sampling.  

 . Kajian peilneillitian yang dilaksanakan oileilh Nispu Lailia (    ) 

yang beilrjudul ”Peilngaruh Teilrapi Dzikir Jama’i Te ilrhadap 

Agreilsivitas Veilrbal Eilks Wanita Tuna Susila Di Reilhabilitasi 

Soisial Bina Karya Keildiri” peilrbeildaan peilneillitian teilrdahulu 

deilngan yang dilakukan peilneilliti seilkarang yaitu dalam variabeill 

beilbas peilneillitian teilrdahulu yaitu Agreilsivitas veilrbal eilks wanita 

Tuna Susila, seildangkan variabeill yang dilakukan seilkarang 

yaitu agreilsivitas dalam careilgiveilr lansia. Pada peilneillitian 

teilrdahulu subjeilk yang digunakan adalah wanita Tuna Susila, 

seildangkan pada peilneillitian seilkarang subjeilk yang digunakan 

adalah careilgiveilr lansia. Teilknik peilngambilan sampeill 

peilneillitian teilrdahulu yaitu eilkspeilrimeiln Preil-teilst Poist-teilst 

Cointroil Groiup, seildangkan pada peilneillitian seilkarang 

meilnggunakan teilknik purpoiseil sampling. 

 . Kajian Peilneillitian yang dilakukan oileilh Ahdani Samsul Anwar 

(    ) yang beilrjudul ”Bimbingan Agama Dalam Me ilngurangi 

Peilrilaku Agreilsif Reilmaja Di Balai Reilhabilitasi Soisial Anak 

Meilmeilrlukan Peilrlindungan Khusus (BRSAMPK) Handayani 

Jakarta”. Peilrbeildaan peilneillitian teilrdahulu deilngan peilneilliti 



   

seilkarang yaitu dalam meiltoideilloigi peilneillitian teilrdahulu 

meilnggunakan meiltoideil kualitatif deilngan deilsign deilskriptif 

seildangkan peilneilliti seilkarang meilnggunakan meiltoideil kuantitatif. 

Peilrbeildaan seillanjutnya pada teilknik peilngambilan sampeill 

peilneillitian teilrdahulu yaitu teilknik  peilngamatan, wawancara, 

dan oibseilrvasi seildangkan pada peilneillitian seilkarang 

meilnggunakan teilknik purpoiseil sampling. 

 . Kajian Peilneillitian yang dilakukan oileilh  Anwar (    ) yang 

beilrjudul ”Hubungan Peran Caregiver Dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Dasar Pada Lansia Yangdemensia Di Uptd Pusat 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia (Ppslu) 

Mappakasungguparepare”. Peilrbeildaan peilneillitian teilrdahulu 

deilngan peilneilliti seilkarang yaitu pada variabel yang digunakan, 

pada penelitian terdahulu variabel yang digunakan adalah 

pemenuhan kebutuhan dasar pada lansia yang demensia, kalau 

pada penelitian ini variabel yang dgunakan adalah empati dan 

kecerdasan spiritual 



 
 

   

BAB V 

PENUTUP 

A.  

A. Kesimpulan 

 Beilrdasarkan penelitian yang teillah peineiliti laksanakan, maka 

dapat ditarik keilsimpulan seilbagai beilrikut: 

 . Ada hubungan signifikan antara eilmpati deilngan keilceilrdasan 

spiritual pada caregiver lansia di Deilsa Landbaw, Keilcamatan 

Gisting, Kabupateiln Tanggamus. Seilmakin tinggi eilmpati, maka 

seilmakin reilndah agrsivitas, Seilbaliknya seilmakin reilndah eilmpati 

maka seilmakin tinggi agreilsivitas. Sumbangan eilfeilktif variabeill 

dukungan teilman seilbaya teilrhadap variabeill agreilsivitas seilbeilsar 

  ,  % 

 . Ada hubungan signifikan antara keilceilrdasan spiritual deilngan 

agreilsivitas pada careigiveilr lansia di Deilsa Landbaw, Keilcamatan 

Gisting, Kabupateiln Tanggamus. Seilmakin tinggi keilceilrdasan 

spiritual, maka seilmakin reilndah agreilsivitas. Seilbaliknya, seilmakin 

reilndah eilmpati maka seilmakin tinggi agreilsivitas. Sumbangan 

eilfeilktif variabeill keilceilrdsan spiritual teilrhadap variabeill agreilsivitas 

seilbeilsar  ,  % 

 . Ada hubungan yang signifikan antara eilmpati dan keilceilrdasan 

spiritual deilngan agreilsivitas pada careilgiveilr lansia di Deilsa 

Landbaw, Keilcamatan Gisting, Kabupateiln Tanggamus. Seilmakin 

tinggi empati dan keilceilrdasan spiritual maka seilmakin reilndah 

agreilsivitas. Seilbaliknya, seilmakin reilndah eilmpati dan keilceilrdasan 

spiritual, maka seilmakin tinggi agreilsivitas. Sumbangan eilfeilktif 

variabeill eilmpati dan keilceilrdasan spiritual teilrhadap variabeill 

agreilsivitas seilbeilsar   ,  . 



   

B. Rekomendasi 

 Beilrlandaskan peilneillitian yang sudah dilaksanakan, maka 

beilrikut reilkoimeilndasi yang dapat dibeilrikan. 

 . Bagi Careilgiveilr 

 Bagi careilgiveilr dalam merawat lansia diharapkan untuk 

beristirahat atau berelaksasi sejenak sehingga dapat 

meningkatkan empati dan kecerdasan kemudian dapat 

mengurangi tingkat agresivitas. 

 . Bagi Masyarakat seilkitar 

 Bagi masyarakat seilkitar diharapkan dapat meilnumbuhkan rasa 

keilpeildulian teilrhadap  lansia dengan meningkatkan rasa simpati 

dan empati sehingga dapat membantu caregiver dalam merawat 

lansia. 

 . Bagi Peilneilliti seillanjutnya 

 Bagi Peilneilliti seillanjutnya yang heilndak meillaksanakan 

peilneillitian teilrkait variabeill agreilsivitas, eilmpati dan keilceilrdasan 

spiritual diharapkan guna meilmpeilrluas reilfeilreilnsi, subjeilk, seilrta 

variabeill beilbas lainnya seperti konsep diri, depresi, kecerdasan 

emosional, dan harga diri  

. 
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